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Pendahuluan
• Teknologi pembelajaran memiliki peran penting dalam meningkatkan

kualitas pembelajaran, karena dapat meningkatkan aksesibilitas,
fleksibilitas, efektivitas, serta mendorong partisipasi aktif murid [2]. Selain
itu, transformasi digital dalam pendidikan memiliki kemungkinan besar
untuk memperluas akses, meningkatkan mutu pembelajaran, serta
memastikan setiap anak memiliki kesempatan belajar yang sama
UNESCO 2025. Oleh karena itu, menggabungkan teknologi dalam proses
belajar di tingkat sekolah dasar dianggap sebagai langkah penting untuk
memperkuat kemampuan digital, meningkatkan semangat belajar, dan
membantu anak menghadapi berbagai tantangan di dunia global.

• Penggunaan media digital dalam proses pembelajaran sudah menjadi
hal yang wajib agar pembelajaran lebih efektif dan hemat waktu. Media
digital terdiri dari berbagai bentuk seperti video animasi, buku elektronik
interaktif (flip book), gambar digital, serta media visual interaktif [3][4].
Salah satu media digital yang cocok untuk pembelajaran adalah cerita
digital (digital storytelling). Cerita digital didefinisikan sebagai proses
menceritakan sebuah cerita atau narasi pribadi yang menggunakan
teknologi digital untuk membangun makna [5].
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Apakah penggunaan media video cerita digital efektif terhadap
keterampilan menulis narasi sugestif murid kelas IV SDN
Durungbedug?.
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Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas
penggunaan media video cerita digital terhadap keterampilan
menulis narasi sugestif murid kelas IV SDN Durungbedug
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Metode
• Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi

eksperimen, yaitu One-Group Pretest-Postest Design.

• Populasi dalam penelitian ini meliputi 17 murid kelas IV SDN Durungbedug,

• Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh

• Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan
lembar tes keterampilan menulis narasi sugestif (pre-test dan post-test).

• Teknik analisis yang diterapkan adalah uji-t sampel berpasangan (Paired
Sample T-Test)
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Hasil Penelitian
• Nilai Pretest dan Posttest (Tabel 1)

Dapat dilihat pada tabel diatas, nilai pretest sebelum menerapkan media video cerita
digital, murid mendapatkan nilai terendah sebesar 5 dan nilai tertinggi 14, dengan nilai rata-
rata yang dicapai 9,71. Maka hasil pretest yang dilakukan oleh murid sebelum dilakukan
tindakan atau treatmen masih termasuk dalam kategori rendah. Sehingga dilakukan tes
posttest sebagai cara untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi sugestif. Setelah
murid mengikuti tes akhir berupa posttest dengan berbantuan media video cerita digital,
nilai hasil belejar murid meningkat. Skor terendah tetap 5, tetapi skor tertinggi mengalami
peningkatan menjadi 15 dengan rata-rata posttest 10,94, maka masuk dalam kategori baik
dan mengalami peningkatan, sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai posttest meningkat
setelah media pembelajaran berbasis video cerita digital diterapkan.

Kolmogorov-Smirnov Shapiri-Wilk

Static df sig static df sig

Pretest 0,198 17 0,076 0,905 17 0,082

posttest 0,223 17 0,024 0,911 17 0,102
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Hasil Penelitian
• Uji Normalitas (Tabel 2)

Pada tabel 2 terlihat hasil pretest menulis cerita memiliki tingkat signifikan
0,082 yang lebih besar dari 0,05, sehingga data tersebut dianggap
berdistribusi normal. Sementara itu, hasil posttest menulis cerita memiliki
tingkat signifikan 0,102 yang lebih besar dari 0,05, artinya data tersebut juga
dianggap berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji normalitas yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa data yang diperoleh dari pretest dan
posttest berdistribusi normal.

Kolmogorov-Smirnov Shapiri-Wilk

Static df sig static df sig

Pretest 0,198 17 0,076 0,905 17 0,082

posttest 0,223 17 0,024 0,911 17 0,102
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Hasil Penelitian
• Uji Homogenitas (Tabel 3)

Dari tabel 3 di atas, nilai Sig pada based on mean didapatkan 0,115. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa data tersebut homogen karena nilai uji 
statistiknya lebih besar dari 0,05. 

Levena static Df1 Df2 Sig

Based on mean 2,848 3 7 0,115

Based on median 0,437 3 7 0,734

Based on median and with 

asjusted df

0,437 3 4,898 0,737

Based on trimmed mean 2,262 3 7 0,168
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Hasil Penelitian
• Uji Paired Sampel T-test (Tabel 4)

Output dari paired sample t-test ditampilkan pada tabel 4. Menunjukkan
pada nilai signifikan sig (2-tailed), yaitu 0,000 yang berarti kurang dari 0,05,
yang sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam pengujian
berpasangan. Jika nilai sig (2-tailed) kurang dari 0,05 atau 0,000 kurang dari
0,05, maka hipotesis nol (H0) di tolak dan H1 diterima. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan nilai yang cukup besar antara nilai
pretest dan posttest, yang menunjukkan bahwa penggunaan media video
cerita digital efektif terhadap keterampilan menulis narasi sugestif murid kelas
4 SDN Durungbedug.

Mean Std. 

devitation

Std. Error 

Mean

Lower Upper T df Sig. (2-

tailed)

Pair 1 Pretest-

posttest

-1.23529 0,56230 0,13638 -1.52440 -0,94619 -9.058 16 0,000
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Pembahasan
• Dari hasil penelitian ini, penerapan media pembelajaran berbasis video

cerita digital berdampak pada keterampilan murid dalam menulis narasi

sugestif. Dari hasil perolehan nilai rata-rata terlihat bahwa setelah murid

menjalani pembelajaran (treatmen) dan mengerjakan tes berupa posttest,

nilai yang diperoleh pada posttest lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata

murid pada pretest yang diperoleh sebelum tindakan (treatmen) dilakukan.

• Berdasarkan hasil penelitian, terlihat adanya perubahan yang cukup baik

dalam keterampilan murid menulis narasi sugestif, terutama dalam hal

menyampaikan ide-ide mereka dan mengatur alur cerita secara lebih

runtut. Hasilnya cukup jelas terlihat setelah menggunakan media video

cerita digital, yaitu murid mampu menuliskan cerita yang mereka tulis dan

menggunakan kosakata yang cukup baik.
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Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa media video cerita digital sangat membantu meningkatkan keterampilan menulis

narasi sugestif murid kelas IV SDN Durungbedug. Peningkatan tersebut terlihat jelas dari

perbedaan nilai yang signifikan anatara pretest dan posttest. Murid mengalami

peningkatan nilai ketika menggunakan media video cerita digital. Dari hasil olah data

yang menggunakan SPSS 25 memperoleh nilai 0,000 < 0,05 artinya media video cerita

digital efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis narasi sugestif murid kelas 4 SDN

Durungbedug. Selain peningkatan dalam hal jumlah, kualitas tulisan murid juga

bertambah baik, seperti terlihat dari alur cerita yang lebih mudah dipahami, pilihan kata

yang lebih variatif dan sesuai konteks cerita, penyusunan kalimat yang lebih efektif dan

mudah dipahami, serta penggunaan mekanik atau ejaan yang lebih sesuai kaidah

bahasa Indonesi. Hal ini sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu untuk mengetahui

efektivitas media video cerita digital terhadap keterampilan menulis narasi sugestif murid

kelas IV SDN Durungbedug.
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